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ABSTRAK

(A) Nama  :   Diah Marla Pitaloka, NIM: 217221043
(B) Judul  :  PERLINDUNGAN HUKUM BAGI AHLI WARIS YANG HAK

WARISNYA DALAM PENGUASAAN AHLI WARIS LAIN
BERDASARKAN SURAT HIBAH DI BAWAH TANGAN (Studi kasus:
Putusan Nomor 23/Pdt.G/2021/PN.Kkn).

(C) Halaman   :   ?? + 173 halaman
(D) Kata Kunci   :   Akta Hibah di Bawah Tangan, Ahli Waris, Bagian Mutlak.
(E) Isi Abstrak  :
Penulisan ini dimotivasi oleh permasalahan waris dalam Putusan Pengadilan Nomor
23/Pdt.G/2021/PN.Kkn  dengan tanah sebagai harta warisan yang tengah menjadi objek sengketa,
di mana bagi para ahli waris yang sah tidaklah adil jika almarhum ayahnya membuat surat hibah
di bawah tangan yang isinya menghibahkan seluruh tanahnya hanya untuk ahli warisnya dari istri
kedua. Tanah-tanah yang seharusnya menjadi harta warisan tersebut akhirnya dikuasai oleh
seorang ahli waris hanya berdasarkan surat hibah di bawah tangan tersebut. Tentunya ahli waris
lain yang merasa memiliki hak mutlak (Legitieme Portie), merasa tidak terima apabila tanah-tanah
tersebut hanya dikuasai oleh satu ahli waris saja. Penulisan ini menggunakan metode penelitian
hukum normatif, dengan menggunakan melakukan studi dokumen atau studi kepustakaan (Library
Research) terhadap 3 (tiga) bahan hukum yaitu bahan hukum primer, sekunder dan tersier.
Kesimpulan yang didapatkan dari penulisan ini adalah jika suatu hibah dibuat dengan tanpa
sepengetahuan maupun persetujuan ahli waris yang lainnya dan tidak dengan mempertimbangkan
porsi atau mengurangi bagian mutlak yang seharusnya dimiliki oleh ahli waris yang lain, maka
ketika ahli waris yang lain tidak menyetujui hibah tersebut dan kemudian mengajukan gugatan
untuk pembatalan hibah tersebut, maka hibah tersebut dapat dibatalkan. Perlindungan hukum yang
dapat diberikan bagi para ahli waris lainnya yang harta warisnya berada dalam penguasaan hanya
satu ahli waris tersebut adalah tanah-tanah warisan yang menjadi objek sengketa tersebut harus
beralih kepada ahli warisnya yang sah setelah dinyatakan sebagai harta warisan Almarhum yang
belum dibagi sebagai wujud kekayaan yang ditinggalkan.

(F) Daftar Acuan  :  63 buku (1975-2020), 4 Perundang-undangan, 12 Jurnal/Artikel, dan 2
Wawancara.
(G) Pembimbing  :  Dr. Tjempaka, S.H., M.H., M.Kn.
(H) Penulis  :  Diah Marla Pitaloka



ABSTRACT

(A) Name  : Diah Marla Pitaloka, NIM: 217221043
(B) Judul  :  LEGAL PROTECTION FOR HEIRS WHOSE INHERITANCE RIGHTS

ARE IN THE POSSESSION OF ANOTHER HEIR BASED ON PRIVATE
DEED OF GRANT (Case study: Decision Number 23/Pdt.G/2021/PN.Kkn)

(C) Pages  :   ?? + 173 pages
(D) Keywords   :  Private Deed of Grants, Heirs, Absolute Rights (Legitieme Portie).
(E) Contents  :

This writing is motivated by inheritance problems in Court Decision Number
23/Pdt.G/2021/PN.Kkn with land as an inheritance which is currently the object of dispute, where
for the legal heirs it would be unfair if his late father made a private deed of grant in which the
contents donated all of his lands only to his heirs from the second wife. The lands that were
supposed to become inherited assets were finally controlled by an heir only based on a private
deed of grant. Of course, other heirs who feel that they have absolute rights (Legitieme Portie) do
not accept that. This writing uses normative research methods, using library research on primary,
secondary and tertiary legal materials. The conclusion from this writing is if a grant is made
without the other heirs knowing or without approval of the other heirs and without considering
the portion or reduction of the absolute part that should be owned by the other heirs, then when
the other heirs do not agree to the grant and then file a lawsuit to cancel the grant, then the grant
can be cancelled. Legal protection that can be given to other heirs whose inheritance is in the
control of only one heir is the inherited lands that are the object of the dispute must be transferred
to their legal heirs after being declared as the inheritance of the deceased which has not been
divided as a form of wealth left behind.

(F) Reference List  :  63 books (1975-2020), 4 Regulations, 12 Journals or Article, and 2
interviews.
(G) Mentor  :  Dr. Tjempaka, S.H., M.H., M.Kn.
(H) Author  :  Diah Marla Pitaloka
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